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5.1 Kestmpulan
Film Budi Pekerti mmpreaenmsil_:m dolam 4 bentuk cyherbellying yaitu
harassment atan pelecefan denmlkﬂn pesan kosar, menyinggung
dan menghina, ejherstalking dengan mengane
online, demigration dengan ‘mierusak npm:asl ‘seseorang dengan menyebar
|nfuuh‘lﬂ ﬁr.fnk hm ihn mdud trickery danguﬁ.pmyqbamn informasi
W dan mempemmalukan seseorong denglqm aambar atau foto.
ﬁhnhj nmn_[ﬁiaskwbﬁ'wn korban oy .‘rrbum.;ﬁﬁ_m dewasa, Dalam
film ini menjelaskan bahwa kesalshpahaman seseorang dalam benmain sosial
muﬁu dapat membunt orang tersebut selalu mu:@nﬁmﬂlﬁ'. Korban
By tidak hanys orang-omng yang aktif di media sosial, tetapi orang
mﬂﬁhkt:f juga dapat mengalami cvberbullving. Mendokumentasikan
seseorang yang tidak di kenal dan di unggah di sosial media adalah salah satu

_Ean}#b‘tﬂjad.mya evberbullving:

Pada film ini terdapat 2 karakteristik new nmﬂp jr:mg sering terjadi
evherbullying yaitu internktivitas dan hiperrekstual. Interaktivitns dominan
sering tecjadi perilaku cyberfinllying pada film ini karena dapat dikendalikan
oleh pengguna dan komunikssi dun arsh. YouTube aplikasi yang sering sekali
terjadi q-hfrﬁuf{ving__mmm;m%mbm karena YouTube
dapat dikendalikan dengan bebas oleh pengguna. Selain itu hipertekstual yaitu
halaman web yang dapat menampung berbagai objek seperti teks, gambar dan
susra juga dapat terjadi perilaku cvberbuliving, tetapi tidak sebanyak
interaktivitas. Hipericksiue! yang terjadi dalam film ini memperlibatkan
cvberbullving melalui berita online. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa new
media tidak hanyva membawz dompak yang positif tetapi jugn membawn
dampak yang negatif jika disalahgunakan.

m-atau mengintimidasi secara
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%2 Saran

5.2.1 Saran Akademils
Peneliti menyarankan bagi penclitian selanjutmya yang meneliti
cvberbullving dalam film untuk menggunakan teori selain new media
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